      Urgensi Pendidikan Pancasila di Indonesia
1. Pengertian Pendidikan Pancasila  
Mata kuliah Pendidikan Pancasila merupakan usaha yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar mahasiswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki pengetahuan, kepribadian dan keahlian sesuai dengan program studinya masing-masing. Selain itu mahasiswa diharapkan mampu memberikan kontribusi yang konstruktif dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dengan mengacu kepada nilai-nilai Pancasila. Jadi mata kuliah Pancasila merupakan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan “Student   Centered Learning, untuk mengembangkan Knowledge, Attitude, dan Skill mahasiswa sebagai calon pemimpin bangsa dalam membangun jiwa profesionalitasnya sesuai dengan program studinya masing-masing dengan menjadikan nilai-nilai Pancasila sebagai kaidah penuntun sehingga menjadi warga negara yang baik.  
2. Pentingnya Mata Kuliah Pendidikan Pancasila

 Urgensi Pendidikan Pancasila yaitu dapat memperkokoh jiwa kebangsaan mahasiswa sehingga menjadi dorongan pokok dan Bintang penunjuk jalan bagi calon pemegang tongkat estafet kepemimpinan bangsa di berbagai bidang dan tingkatan. Selain itu agar calon pemegang tongkat estafet kepemimpinan bangsa tidak mudah terpengaruh oleh faham-faham asing yang dapat mendorong untuk tidak dijalankannya nilai-nilai Pancasila. Pentingnya Pendidikan Pancasila di Perguruan Tinggi adalah untuk menjawab tantangan dunia dengan mempersiapkan warga negara  yang mempunyai pengetahuan, pemahaman, penghargaan, penghayatan, komitmen dan pola pengamalam Pancasila. Hal tersebut ditujukan untuk melahirkan lulusan yang menjadi kekuatan inti Pembangunan dan pemegang estafet kepemimpinan bangsa dalam setiap tingkatan Lembaga-lembaga negara, badan-badan negara, Lembaga daerah, Lembaga infrastruktur politik, Lembaga-lembaga bisnis dan profesi lainnya yang menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila.  

3. Dinamika dan Tantangan Pancasila sebagai Dasar Pengembangan Ilmu 

a. Dinamika Pancasila sebagai Dasar Pengembangan Ilmu
Pancasila sebagai pengembangan ilmu belum dibicarakan secara eksplisit oleh para penyelenggara negara sejak Orde Lama sampai Era Reformasi. Para penyelenggara negara pada umumnya hanya menyinggung masalah pentingnya keterkaitan antara pengembangan ilmu dan dimensi kemanusiaan. Kajian tentang Pancasila sebagai dasar nilai pengembangan ilmu baru mendapat perhatian yang lebih khusus dan eksplisit oleh kaum intelektual di beberapa perguruan tinggi. Namun pada kuurn waktu akhir-akhir ini belum ada lagi suatu upaya untuk mengaktualisasikan nilai-nilai Pancasila dalam kaitan dengan pengembangan iptek di Indonesia.



b. Tantangan Pancasila sebagai Dasar Pengembangan Ilmu  
Tantangan ialah menentukan bentuk dan format agar mata kuliah Pendidikan Pancasila dapat diselenggarakan diberbagai program studi dengan menarik dan efektif. Tantangan ini dapat berasal dari internal perguruan tinggi, misalnya factor ketersediaan sumber daya dan spesialisasi program studi yang makin tajam (yang menyebabkan kekurang tertarikan Sebagian mahasiswa terhadap mata kuliah Pendidikan Pancasila). Adapun tantangan yang bersifat eksternal antara lain adalah krisis keteladanan dari para elite politik dan maraknya gaya hidup hedonistic di dalam Masyarakat.
Ada beberapa bentuk tantangan terhadap Pancasila sebagai dasar pengembangan iptek di Indonesia 
a. Kapitalisme yang sedang menguasai perekonomian dunia, termasuk Indonesia. Akibatnya ruang bagi penerapan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar pengembangan ilmu menjadi terbatas. Upaya bagi pengembangan system ekonomi Pancasila yang pernah dirintis oleh Prof. Mubyarto pada tahun 1980 an belum menemukan wujud nyata yang dapat diandalkan untuk menangkal dan menyaingi system ekonomi yang berorientasi pada pemilik modal besar.

b. Globalisasi yang menyebabkan lemahnya daya saing bangsa Indonesia dalam pengembangan iptek sehingga Indonesia lebih berkedudukan sebagai konsumen daripada produsen dibandingkan dengan negara-negara lain.


c. Konsumerisme menyebabkan negara Indonesia menjadi pasar bagi produk teknologi negara lain yang lebih maju ipteknya. Pancasila sebagai pengembangan ilmu, baru pada taraf wacana yang belum berada pada tingkat aplikasi kebijakan negara. 

MENDESKRIPSIKAN ESENSI dan URGENSI PENDIDIKAN PANCASILA UNTUK MASA DEPAN
Menurut penjelasan pasal 35 ayat (3) Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan tinggi, yang dimaksud dengan matakuliah Pendidikan Pancasila adalah Pendidikan untuk memberikan pemahaman dan penghayatan kepada mahasiswa mengenai ideologi bangsa Indonesia. Dengan landasan tersebut Dirjen Dikti mengembangkan esensi materi Pendidikan Pancasila yang meliputi: 
1. Pengantar perkuliahan Pendidikan Pancasila
2. Pancasila dalam kajian Sejarah bangsa Indonesia
3. Pancasila sebagai dasar negara
4. Pancasila sebagai ideologi negara
5. Pancasila sebagai system filsafat
6. Pancasila sebagai system etika
7. Pancasila sebagai dasar nilai pengembangan ilmu

Pendekatan pembelajaran yang direkomendasikan dalam mata kuliah Pendidikan Pancasila adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat kepada mahasiswa (student centered learning), untuk memahami dan menghayati nilai-nilai Pancasila baik sebagai etika, filsafat negara, maupun ideologi bangsa secara scientific. Dengan harapan nilai-nilai Pancasila akan terinternalisasi sehingga menjadi kaidah penuntun bagi mahasiswa dalam mengembangkan jiwa profesionalismenya sesuai dengan jurusan/ program studi masing-masing. Implikasi dari Pendidikan Pancasila tersebut adalah agar mahasiswa dapat menjadi insan professional yang berjiwa Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Selain itu urgensi Pendidikan Pancasila adalah untuk membentengi dan menjawab tantangan perubahan-perubahan dimasa yang akan datang.

Perkembangan ilmu dan teknologi di Indonesia dewasa ini tidak berakar pada nilai-nilai budaya bangsa Indonesia sendiri sehingga ilmu pengetahuan yang dikembangkan di Indonesia sepenuhnya berorientasi pada Barat. Perkembangan Ilmu pengetahuan di Indonesia lebih berorientasi pada kebutuhan pasar sehingga prodi-prodi yang laku keras di Perguruan Tinggi Indonesia adalah prodi-prodi yang terserap oleh pasar (dunia Industri).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia belum melibatkan Masyarakat luas sehingga hanya menyejahterakan kelompok elite yang mengembangkan ilmu (scientist oriented).

Pancasila sebagai dasar nilai pengembangan ilmu, artinya kelima sila Pancasila merupakan pegangan dan pedoman dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pentingnya Pancasila sebagai dasar nilai pengembangan ilmu bagi mahasiswa adalah untuk memperlihatkan peran Pancasila sebagai rambu-rambu normative bagi pengembangan ilmu pengetahuan di Indonesia. Selain itu pengembangan ilmu dan teknologi di Indonesia harus berakar pada budaya bangsa Indonesia itu sendiri dan melibatkan partisipasi masyarakat luas. 

Pendidikan Pancasila sangat diperlukan untuk membentuk karakter manusia yang professional dan bermoral. Hal tersebut dikarenakan perubahan dan infiltrasi budaya asing yang bertubi-tubi mendatangi Masyarakat Indonesia, bukan hanya terjadi dalam masalah pengetahuan dan teknologi, melainkan juga berbagai aliran (mainstream) dalam berbagai kehidupan bangsa. Oleh karena itu Pendidikan Pancasila diselenggarakan agar Masyarakat tidak tercerabut dari akar budaya yang menjadi identitas suatu bangsa dan sekaligus menjadi pembeda antara satu bangsa dan bangsa lainnya.

Selain itu dekadensi moral yang terus melanda bangsa Indonesia yang ditandai dengan mulai mengendurnya ketaatan Masyarakat terhadap norma-norma social yang hidup dimasyarakat, menunjukkan pentingnya penanaman nilai-nilai ideologi melalui Pendidikan Pancasila. Dalam kehidupan politik para elite politik (eksekutif dan legislative) mulai meninggalkan dan mengabaikan budaya politik yang santun, kurang menghormati fatsoen politik dan kering dari jiwa kenegarawanan. Bahkan banyak politikus yang terjerat masalah korupsi yang sangat merugikan keuangan negara. Selain itu penyalahgunaan narkoba yang melibatkan generasi dari berbagai lapisan menggerus nilai-nilai moral anak bangsa.

Korupsi sangat merugikan keuangan negara yang dananya berasal dari pajak Masyarakat. Oleh karena terjadi penyalahgunaan atau penyelewengan keuangan negara tersebut, maka target Pembangunan yang semestinya dapat dicapai dengan dana tersebut menjadi terbengkalai.

Hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya Pancasila diselenggarakan di perguruan tinggi untuk menanamkan nilai-nilai moral Pancasila kepada generasi penerus cita-cita bangsa. Dengan demikian Pendidikan Pancasila diharapkan dapat memperkokoh moralitas akademik mahasiswa dalam berperan serta membangun pemahaman Masyarakat, antara lain: 

1. Kesadaran gaya hidup sederhana dan cinta produk dalam negeri
2. Kesadaran pentingnya kelangsungan hidup generasi mendatang
3. Kesadaran pentingnya semangat kesatuan, persatuan (solidaritas) nasional
4. Kesadaran pentingnya norma-norma dalam pergaulan
5. Kesadaran pentingnya Kesehatan mental bangsa
6. Kesadaran tentang pentingnya penegakan hukum
7. Menanamkan pentingnya kesadaran terhadap ideologi Pancasila 
Penanaman dan penguatan kesadaran nasional tentang hal-hal tersebut sangat penting, karena apabila kesadaran tersebut tidak segera Kembali disosialisasikan, diinternalisasikan dan diperkuat implementasinya maka masalah yang lebih besar akan melanda bangsa ini, yaitu musnahnya suatu bangsa. Punahnya suatu negara dapat terjadi karena empat “I”  yaitu: industry, investasi, individu, dan informasi 



